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BAB III PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Selama periode praktik kerja magang di Data Indonesia selama 5 bulan dari 

tanggal 16 Desember 2024 sampai 15 April 2025, mahasiswa yang 

mendapatkan posisi sebagai Data Scientist mengerjakan pekerjaan yang 

diberikan dengan mendapat bimbingan dari mentor yang telah ditetapkan oleh 

supervisor. Pendamping mentor mahasiswa sebagai Data Scientist magang 

adalah Ridhwan Mustajab, salah satu Data Scientist di Data Indonesia. Mentor 

bertugas sebagai pemberi materi pembelajaran, dokumentasi serta memberikan 

tugas terkait dengan kebutuhan Data Indonesia. Tugas yang diberikan kepada 

mahasiswa yang magang sebagai Data Scientist juga diberikan oleh supervisor 

sekaligus kepala atau pimpinan Data Indonesia, Bapak Setyardi Widodo.  

Tugas yang diberikan oleh supervisor bisa melalui dua tahapan yaitu 

diberikan secara langsung oleh supervisor bersama dengan Data Scientist 

lainnya atau supervisor memberikan tugas untuk mahasiswa magang kepada 

mentor lalu mentor memberikan tugas kepada mahasiswa yang magang sebagai 

Data Scientist. Selain itu, Data Scientist magang mendapatkan tugas dengan 

bekerja sama dengan Analyst & Data Enhancer untuk menyediakan data yang 

diperlukan oleh  Analyst & Data Enhancer. Data Scientist Intern akan 

mendapatkan feedback dari mentor jika tugas yang diberikan berasal dari 

mentor. Mentor juga akan memberikan feedback terhadap tugas yang diberikan 

oleh supervisor secara langsung sedangkan tugas dari Analyst & Data 

Enhancer akan mendapatkan feedback dari Analyst & Data Enhancer.  

 

 

Gambar 3.1. Kedudukan dan Koordinasi Data Scientist dengan Analyst & Data Enhancer. 
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Gambar 3.2. Kedudukan dan Koordinasi Data Scientist dengan supervisor & mentor. 

 

Selama kerja magang, Data Scientist mengemban kewajiban untuk 

menyediakan data serta menyajikan data dalam bentuk visualisasi dan 

dashboard. Beberapa Alat yang digunakan untuk mengerjakan tugas perlu 

disesuaikan agar semua Data Scientist dapat mengerjakan bersamaan atau 

saling berkolaborasi sehingga tools seperti google sheet, google colab, dan 

Looker Studio sering digunakan digunakan sebagai bentuk file terakhir 

sebelum diberikan kepada mentor atau supervisor untuk mendapatkan 

feedback.  Alat untuk menunjang pemrograman dan visualisasi yang lebih berat 

seperti Visual Studio Code atau Power BI untuk bisa dikerjakan bersama masih 

tetap digunakan sebagai media penunjang.  

Selama menjalankan program magang terdapat tantangan yang muncul 

ketika pengolahan data dan perlu dihadapi untuk bisa menghasilkan hasil akhir 

yang diinginkan. Pada program magang ini, mahasiswa diberikan tugas untuk 

membuat dashboard sebagai hasil akhir dari data yang telah diolah. Dashboard 
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yang dibuat Data Scientist disusun sesuai dengan pengguna yang ditujukan. 

Data yang diperoleh pun disesuaikan berdasarkan kebutuhan  pengguna 

dashboard. Data yang digunakan dapat berupa data publik yang bisa diakses 

atau data lembaga pemerintah yang memerlukan izin untuk mengaksesnya. 

Mentor akan memberikan feedback pada data yang akan digunakan sebelum 

divisualisasikan dengan dashboard. Jika data yang sudah dirasa sudah cukup 

maka mentor akan membimbing untuk membuat dashboard sehingga informasi 

yang ditampilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dashboard.  

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Data Scientist di Data Indonesia memiliki tugas seperti Data Scientist 

lainnya yaitu mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data serta 

merancang visualisasi hingga menyajikan dalam bentuk dashboard. Program 

magang ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa yang 

akan menjadi Data Scientist untuk bisa memperoleh pengalaman yang 

komprehensif terkait posisi tersebut di Industri. Data Scientist Intern 

mendapatkan tugas untuk membuat dashboard berdasarkan periode-periode 

yang telah ditentukan. Namun, jika terdapat permintaan untuk mengumpulkan 

data melalui scraping website maka periode pembuatan dashboard bisa 

diperpanjang untuk bisa mendapatkan format data yang sesuai. Data yang telah 

dipersiapkan sesuai dengan format yang diberikan oleh mentor atau sesuai 

dengan tugas yang diberikan juga merupakan salah satu hasil akhir selain 

dalam bentuk visualisasi. Data Scientist juga mendapatkan tugas pengolahan 

data yang perlu diselesaikan setiap hari untuk kebutuhan publikasi edisi terbaru 

sesuai dengan data yang diperlukan oleh Analyst & Data Enhancer 

Data yang tidak terlalu besar dapat diolah menggunakan Microsoft Excel 

Power Query dan Google Excel, alat visualisasi yang digunakan adalah Looker 

Studio serta membuat program scraping data menggunakan bahasa 

pemrograman Python di IDE Visual Studio Code. Hasil dari tugas yang 

dikerjakan bisa berbentuk dashboard visualisasi data atau tabel data dengan 

format crosstab atau long-tab Berikut adalah tabel aktivitas selama program 

magang di Data Indonesia. 

 

Tabel 3.1 Jadwal aktivitas program magang. 
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No Nama Aktivitas Waktu Pengerjaan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

1 On-Boarding, Pengenalan, 

dan Pendalaman tools 

yang digunakan di 

Perusahaan 

Minggu ke-1  

dan  

Minggu ke-2 

16 Desember 

2024 

31 Desember 

2024 

2 Membuat Dashboard 

Perkebunan dengan data 

lembaga pemerintah 

Badan Pusat Statistik 

Minggu ke-3  

dan  

Minggu ke-4 

2 Januari 2025 15 Januari 2025 

3 Membuat Dashboard Upah 

dengan data lembaga 

pemerintah Badan Pusat 

Statistik dan Kementerian 

Ketenagakerjaan 

Minggu ke-5 dan 

Minggu ke-6 
16 Januari 2025 31 Januari 2025 

4 Membuat Dashboard 

Monitoring E-Commerce 

dengan Scraping 

Minggu ke-7, 

Minggu ke-8, 

Minggu ke-9, 

Minggu ke-10, 

Minggu ke-11, 

Minggu ke-12, 

3 Februari 2025 14 Maret 2025 

5 Web Scraping Data 

Custom 

Minggu ke-13, 

Minggu ke-14, 

Minggu ke-15 

Minggu ke-16 

17 Maret 2025 22 April 2025 

 

3.2.1 On-Boarding, Pengenalan, dan Pendalaman tools yang 

digunakan di Perusahaan 

Hari pertama masuk program kerja magang adalah 16 Desember 

2024. Di hari pertama magang, perwakilan Human Resource Bisnis 

Indonesia Grup mengantar mahasiswa magang untuk melakukan 

diskusi mengenai kontrak magang dan benefit dari progam kerja 

magang ini. Diskusi dilakukan di lantai 5 Wisma Bisnis Indonesia. 

Setelah menyelesaikan diskusi dengan Human Resource, mahasiswa 

magang di antar ke lantai ke masing-masing lini usaha Bisnis Indonesia 

Grup sesuai dengan tempat magang yang bersangkutan. Data Indonesia 

berada di lantai 6 Wisma Bisnis Indonesia dan sebelum memulai 

program magang mahasiswa magang perlu berdiskusi lebih lanjut 

dengan supervisor atau Head of  Department Data Indonesia.  
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Supervisor memberikan pertanyaan seputar kemampuan sebagai 

Data Scientist seperti bahasa pemrograman yang mampu menangani 

proses pengolahan data yang pernah dilakukan, fokus keahlian di 

bidang data mahasiswa, hingga pengalaman dalam menggunakan 

alat visualisasi data seperti Power Bi, Looker Studio, atau Tableau. 

Penjelasan mengenai tingkat kemampuan mahasiswa akan menjadi 

tolak ukur terhadap tugas yang akan dibebankan kepada mahasiswa. 

Supervisor memberikan gambaran tentang Data Indonesia, tujuan, dan 

visi misi Data Indonesia. Mentor kemudian mengambil alih untuk 

menjelaskan tugas yang akan dilakukan Data Scientist selama magang 

di Data Indonesia meliputi pembuatan dashboard, pengolahan data, dan 

membuat program untuk melakukan web scraping.  

Data Scientist diberikan akses ke website Data Indonesia untuk bisa 

melihat program yang berjalan di Data Indonesia. Gambar berikut 

adalah halaman awal Data Indonesia yang dapat diakses oleh umum. 

Pengguna umum bisa melihat artikel yang ditayangkan secara gratis dan 

dapat membayar lebih biaya berlangganan untuk bisa melihat artikel 

yang lebih lengkap dan fitur yang lebih luas. 

 

Gambar 3.3. Landing Page website DataIndonesia.ID. 

Artikel yang tersedia di website DataIndonesia.ID dapat dibagi ke 

dalam 6 sektor utama yaitu Bursa & Keuangan, Sektor Riil, Digital, 

Ragam, Kebijakan & Regulasi, dan Arsip. Tiap sektor memiliki sub 

sektor yang bisa dipilih. Artikel yang terbit akan dikelompokkan 

berdasarkan sektor-sektor tersebut.  
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Gambar 3.4. Fitur yang dikembangkan oleh DataIndonesia.ID 

 

Data Scientist magang akan ditugaskan untuk mengembangan fitur 

Dashboard dan Data Siap Olah.  Tujuan dari dashboard yang dibuat 

adalah bisa menjadi manfaat bagi masyarakat umum yang 

menggunakan dashboard Data Indonesia sehingga dashboard yang 

dibuat perlu disusun dengan tujuan pengguna bisa memahami 

antarmuka dengan mudah melalui desain navigasi komponen yang 

intuitif.  

Data Scientist diberikan akses kepada Looker Studio yang 

digunakan untuk membuat dashboard yang akan ditayangkan di website 

DataIndonesia.ID untuk agar bisa mengenal alat kerja selama magang. 

Looker Studio atau sebelumnya dikenal sebagai Google Data Studio 

adalah alat visualisasi yang dikembangkan oleh Google untuk membuat 

dashboard yang interaktif yang bisa digunakan untuk membuat 

pelaporan atau Reporting berbasis data dan visualisasi. Looker Studio 

dapat diakses melalui web dan juga dapat dihubungkan dengan berbagai 

sumber data untuk membuat dashboard. 
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Gambar 3.5. Looker Studio untuk pembuatan dashboard.  

 

Pengguna Looker Studio bisa memilih fitur Blank Report untuk 

membuat dashboard. Jika pengguna hanya ingin membuat data source 

maka aksi yang dilakukan adalah menekan tombol Create lalu pilih 

Data Source. Halaman yang ada pada gambar di bawah paragraf ini 

akan muncul ketika fitur Blank Report dipilih. Data Source yang akan 

digunakan bisa diambil dari koneksi yang dibuat dengan sumber data 

masing-masing. Di Data Indonesia, sumber data final atau yang akan 

terkoneksi dengan dashboard looker adalah Google Sheet walaupun 

untuk pengolahan data sebelum menjadi Google Sheet, Data Scientist 

dapat menggunakan DBMS atau Database Management System atau 

alat pengolahan data yang bisa digunakan oleh Data Scientist.  

 

 

Gambar 3.6. Koneksi data source looker. 

 

Setelah memahami antarmuka dan fitur-fitur yang tersedia di 

Looker Studio. Data Scientist perlu mempelajari dashboard yang telah 
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dibuat dan dipublikasikan oleh Data Scientist di Data Indonesia 

untuk memahami dashboard yang akan dibuat selama program kerja 

magang. Salah satu dashboard yang dipelajari pada masa Onboarding 

adalah dashboard yang membahas tentang kependudukan di Indonesia. 

Pada dashboard tentang kependudukan tersebut, Data Scientist 

magang harus bisa membedah tujuan dashboard tersebut, komponen 

visualisasi yang digunakan, data yang diperlukan agar bisa membuat 

dashboard sesuai dengan tujuan, dan alasan pemilihan elemen 

visualisasi tersebut.  

Data Scientist menganalisis tujuan dari pembuatan dashboard 

tersebut dan menghasilkan beberapa poin analisis yaitu. 

1. Memberikan akses informasi yang mudah kepada pengguna atau 

masyarakat umum tentang data demografi di Indonesia sehingga 

masyarakat umum tidak perlu menelaah data mentah atau dokumen 

untuk mendapatkan informasi tersebut.  

2. Dashboard dibuat dengan filter yang interaktif agar pengguna bisa 

memilih untuk fokus terhadap wilayah atau bidang yang ingin dicari 

berdasarkan kebutuhan analisis. 

3. Data demografi yang berisi variabel yang bermacam-macam  akan 

lebih mudah dicerna oleh masyarakat umum jika ditampilkan dalam 

bentuk visual seperti peta, tabel, dan grafik. 

4. Lalu, informasi yang ditayangkan dalam bentuk dashboard tersebut 

bisa menjadi pendukung dalam pengambilan keputusan oleh instansi 

atau lembaga pemerintah.  

Tampilan dashboard tersebut menampilkan komponen yang 

digunakan dan data yang perlu dipersiapkan untuk membuat dashboard 

seperti yang perlu dipelajari. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

dapat diperoleh data yang perlu dikumpulkan adalah data penduduk di 

tiap provinsi yang mencangkup jumlah dan kepadatan penduduk, status 

perkawinan penduduk di tiap provinsi, status atau tingkat pendidikan 

masyarakat di 38 Provinsi di Indonesia, status kesehatan penduduk dan 

jumlah populasi berdasarkan kepercayaan di masyarakat Indonesia. 

Selain itu, data wilayah seperti titik koordinat provinsi dan luas wilayah 

juga diperlukan untuk membuat dashboard yang dicontohkan. 
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, beberapa komponen 

visualisasi yang dipilih untuk menampilkan data tersebut adalah, 

1. Komponen grafik yang umum digunakan untuk visualisasi data 

seperti scorecard untuk menampilkan angka yang menjadi fokus 

utama dari dashboard sehingga pengguna tidak perlu menelusuri 

grafik. Scorecard dapat digunakan untuk menunjukan ringkasan 

statistik nasional yang menjadi informasi awal pengguna sebelum 

melanjutkan ke komponen yang menjadi penjelas dari ringkasan 

statistik tersebut.  

2. Komponen peta juga digunakan untuk menampilkan sebaran 

penduduk di Indonesia berdasarkan warna sehingga pengguna atau 

user dapat menemukan informasi berdasarkan pola. Peta mampu 

menunjukan gambaran atau visual geografis dari data yang 

digunakan.  

3. Grafik Batang digunakan untuk menampilkan kategori yang muncul 

pada data yang digunakan. Kategori muncul akibat adanya 

pengelompokan data sehingga pengguna dapat membandingkan dan 

mengetahui informasi yang muncul dari suatu kelompok atau 

populasi. Grafik batang fokus untuk menunjukan perbandingan 

visual. 

4. Pie Chart digunakan untuk menampilkan proporsi atau kategori 

dalam satu kelompok data. Grafik pie dapat menunjukan kategori 

terbesar atau kategori dengan kuantitas data yang lebih kecil dengan 

cepat. Tampilan grafik ini yang sederhana dan mudah untuk 

dipahami menjadi pilihan untuk menyajikan data ke pengguna 

awam.  

5. Data juga ditampilkan dalam bentuk tabel yang memiliki komponen 

heatmap. Penggunaan tabel pada dashboard didasarkan adanya data 

yang perlu ditampilkan secara langsung tanpa visual. Tabel juga 

memiliki fungsi untuk menampilkan data peringkat misalnya 

peringkat kepadatan penduduk antar provinsi. 

6. Di Looker Studio terdapat komponen kontrol yang dapat digunakan 

Data Scientist untuk memberikan fitur interaktif di dashboard. 

Komponen kontrol dapat digunakan sebagai filter untuk mengurangi 
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kepadatan visual sehingga pengguna dapat melihat data yang 

dibutuhkan atau relevan terhadap kebutuhan analisis.  

Setelah melakukan analisis pada dashboard yang digunakan 

sebagai contoh, Data Scientist juga perlu mempelajari format pada 

sumber data yang terkoneksi dengan dashboard. Sumber data yang 

terkoneksi dengan dashboard kependudukan tersebut adalah Google 

Sheet yang terlihat pada gambar dibawah ini.  

 

Gambar 3.7. Data yang digunakan pada dashboard contoh pembelajaran. 

 

Dari penjelasan yang telah diberikan oleh mentor, data yang 

digunakan pada dashboard ini berasal dari lembaga statistik di 

Indonesia atau dikenal sebagai Badan Pusat Statistik (BPS). Badan 

Pusat Statistik merupakan lembaga non-kementrian yang bertugas 

untuk menyediakan data statistik untuk pemerintah dan masyarakat [8]. 

Data yang telah diperoleh dari BPS akan dikumpulkan dalam satu file 

yang akan diolah langsung di Google Sheet. Setiap data yang digunakan 

akan tersimpan di Sheet masing-masing sesuai dengan nama ketika 

diunduh. Setelah melakukan analisis pada dashboard yang menjadi 

contoh, Mentor memberikan evaluasi terhadap analisis tersebut serta 

memberikan saran untuk membuat dashboard dengan efisien. 

Mentor menjelaskan bahwa sebelum menggunakan data yang 

diperoleh untuk dihubungkan sebagai Data Source dengan dashboard, 

Data Scientist perlu mempersiapkan data tersebut dengan melakukan 

metode Data Cleaning dan  transformasi pada data. Data yang dimiliki 

perlu dibersihkan terlebih dahulu atau melakukan metode yang disebut 

Data Cleaning. Data Cleaning merupakan metode dalam pengolahan 
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data untuk mengidentifikasi, menemukan, menghapus, atau mengubah 

data yang tidak sesuai seperti data yang tidak lengkap, data yang 

terduplikasi, atau data yang tidak relevan sehingga data yang telah 

melalui proses Data Cleaning aman digunakan untuk proses 

analisis data selanjutnya [9]. Jika terdapat kesalahan atau miss-step saat 

melakukan pembersihan data maka akurasi dan kerelevanan data yang 

digunakan bisa mempengaruhi proses pengolahan data selanjutnya.   

Beberapa tahapan yang harus dilakukan saat Data Cleaning ada 

pada gambar berikut. Pembersihan data mencangkup dari mulainya 

data diimpor ke Google Sheet kemudian mencari nilai kosong atau 

missing values  untuk kelengkapan data. Jika terdapat nilai kosong, 

Data Scientist perlu menentukan untuk mencari data yang hilang atau 

tidak mengindahkan nilai yang hilang tersebut karena tidak termasuk 

dalam prioritas untuk digunakan. Setelah data yang digunakan tidak ada 

lagi missing values saat dicek, makan langkah selanjutnya yang perlu 

dilakukan adalah menstandarkan format data yang digunakan. 

Misalnya, penggunaan satuan berat massa menggunakan kilogram atau 

ton, angka numerik ditampilkan dalam format pemisah ribuan dengan 

tanda titik atau koma, nama provinsi akan akan berisi huruf kapital 

semua atau hanya huruf pertama pada kata yang menjadi kapital, dan 

jumlah kategori yang akan digunakan berdasarkan standar BPS atau 

lembaga lain. Data yang telah terstandar berdasarkan format yang 

dibutuhkan selanjutnya dicari data yang terduplikasi. Data yan 

terduplikasi perlu dipastikan kalau data tersebut memang terdiri dari 

beberapa data dan normal  jika terduplikat sebelum dihapus. Proses 

Data Cleaning dapat diulang kembali jika terdapat perubahan 

kebutuhan saat menyusun dashboard 
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Gambar 3.8. Tahapan Data Cleaning 

 

Tahap Berikutnya adalah transformasi data atau disebut sebagai 

Data Wrangling. Transformasi data berupaya untuk mengatur data ke 

dalam format yang lebih mudah digunakan sehingga analisis yang 

dihasilkan lebih akurat dan proses pengolahan data menjadi lebih efisien. 

Pada proses pengolahan data untuk dashboard yang dicontohkan, tahapan 

transformasi data yang dilakukan meliputi, 

1. Menggabungkan data dalam bentuk JOIN atau MERGE untuk 

mendapatkan sumber data (Data Source). Langkah ini perlu 

dilakukan karena sumber data awal terpisah atau tidak dalam satu 

file yang sama.  

2. Menambahkan informasi yang berkaitan tentang kependudukan 

dengan memasukan data yang ada ke dalam rumus untuk 

menghasilkan kolom baru misalnya kolom jumlah kepadatan 

penduduk. 

3. Mengubah bentuk atau struktur data menjadi tabular yang sesuai 

dengan kebutuhan visualisasi. Salah satu cara untuk mengubah 

struktur data adalah menggunakan fitur transpose atau pivot yang 

ada di Google Sheet.  

Transpose adalah cara untuk mengubah orientasi data sehingga data 

yang awalnya dari format baris berubah menjadi kolom atau sebaliknya. 

Transpose dibutuhkan saat struktur data yang dimiliki memungkinkan 
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untuk data yang berbentuk baris menggantikan kolom data awal. 

Contoh transpose yang dilakukan dapat dilihat dari gambar 3.9 dibawah. 

Sebelum dilakukan transpose data memiliki 3 kolom dan 8 baris. Kolom 

atribut yang berisikan jenis-jenis agama di Indonesia terletak pada satu 

kolom yang sama. Setelah diterapkan transpose struktur daya berubah 

menjadi 8 kolom dan 2 baris. Atribut agama berpindah dari baris menjadi 

nama kolom yang berisi nilai jumlah pemeluk. 

 

 

Gambar 3.9. Struktur data awal 

 

 

Gambar 3.10. Struktur data setelah transpose 

 

Fitur Pivot dapat digunakan untuk meringkas data dan 

merepresentasikan data dalam berbagai format bentuk sesuai dengan 

kebutuhan. Tabel Pivot lebih komplek dari fitur transpose data karena 

tabel pivot dapat menggabungkan data, mengelompokan data, dan 

menghitung data berdasarkan kriteria atau filter yang dipilih.  

Contoh data awal yang ada pada gambar 3.11 dibawah hanya 

memiliki jumlah nilai yang muncul tiap kuartal atau triwulan dan kolom 

pilihan terdapat 2 data yaitu sektor dan negara. Setelah menggunakan 

tabel pivot, struktur tabel berubah dari data dengan 5 kolom menjadi tabel 

data dengan kolom yang hanya memuat 2 baris dengan banyak kolom 

bertambah sesuai tahun. Pivot table juga dapat menghasilkan total nilai 

per tahun dengan menghitung nilai yang muncul tiap kuartal.  
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Gambar 3.11. Struktur data awal. 

 

 

Gambar 3.12. Struktur data setelah pivot tabel. 

 

Jika proses transformasi berhasil dilakukan maka tahap selanjutnya 

adalah menghubungkan atau membuat koneksi antara sumber data (Data 

Source) di Google Sheet dengan Dashboard Looker Studio. Saat memilih 

data yang akan digunakan untuk dashboard, pengguna Looker Studio 

harus memilih Sheet tempat data yang telah terintegrasi dan telah 

melewati proses pengolahan data. Program aktivitas Onboarding 

dilaksanakan selama 2 minggu hingga akhir tahun 2024. Selama 2 

minggu tersebut, Data Scientist melakukan pendalaman tools yang akan 

digunakan dan mencoba untuk membuat dashboard untuk berlatih secara 

mandiri. 

3.2.2 Membuat Dashboard Perkebunan dari Data Lembaga 

Pemerintah Badan Pusat Statistik 

Pada bulan Januari bulan ke-3 program magang, mentor 

memberikan tugas kepada Data Scientist untuk membuat dashboard 

dengan menggunakan data publik dari lembaga atau institusi yang 

terpercaya. Mentor menyarankan untuk menggunakan data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan memberikan kesempatan kepada Data 
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Scientist magang untuk menggunakan pengetahuan yang telah 

diperoleh selama program pengenalan selama 2 minggu.  

Di hari pertama, proyek pembuatan dashboard ini dimulai dari tema 

dashboard yang akan dibuat yaitu dashboard dengan menggunakan data 

tentang perkebunan. Setelah mendapatkan arahan dari mentor, Data 

Scientist membuat rancangan dashboard yang berisi tujuan, data, 

hingga komponen yang akan digunakan. Rancangan tersebut akan 

menjadi dasar dari pembuatan dashboard dan akan menjadi 

pembanding saat muncul perubahan selama pengerjaan proyek 

dashboard perkebunan. Berdasarkan rancangan dashboard perkebunan, 

tujuan dari pembuatan dashboard ini adalah untuk menyediakan akses 

informasi dan data mengenai perkebunan di Indonesia kepada 

masyarakat umum, dan membantu pelaku industri untuk memahami 

distribusi dan tren produksi komoditas perkebunan. Data yang perlu 

dikumpulkan perlu memiliki variabel seperti,  

1. Komoditas atau jenis tanaman perkebunan. 

2. Jumlah produksi komoditas tiap provinsi. 

3. Luas area lahan komoditas tiap provinsi. 

4. Kategori jenis usaha perkebunan. 

5. Rentang waktu data 10 tahun dari tahun dashboard dibuat. 

Data yang dikumpulkan harus berisi variabel dari rancangan kebutuhan 

data yang akan digunakan. Terdapat 6 set data yang berhasil 

dikumpulkan dari BPS dan memiliki variabel yang dibutuhkan.  

 

Gambar 3.13. Data yang diperlukan untuk diolah. 

 



 

 

27 
Pengembangan Dashboard Monitoring Berbasis Data dan Web Scraping di DataIndonesia.ID, 

Vernonia Novianna Putri, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 

Tahap yang dilakukan selanjutnya adalah eksplorasi data atau 

Exploratory Data Analysis (EDA) data Data Cleaning. Tahap ini 

dilakukan untuk memahami struktur dan kualitas data sebelum 

dilanjutkan dengan tahap visualisasi data. EDA dilakukan pada alat 

pengolahan data Microsoft Excel dengan alasan data yang digunakan 

tidak membutuhkan pengolahan data yang kompleks. Gambaran besar 

tahapan EDA yang dilakukan pada data untuk pembuatan dashboard 

perkebunan adalah, 

1. Melihat data sampel dengan menampilkan sebagian data baris awal 

dan baris akhir di setiap set data untuk melihat struktur kolom dan 

baris umum datanya. 

2. Memahami struktur set data yang digunakan. Salah satu cara yang 

dilakukan adalah mengetahui tipe data kolom di set data yang akan 

digunakan. Contohnya kolom provinsi yang memiliki tipe data text 

dan kolom luas yang memiliki tipe data float. Pada tahap ini, satuan 

yang digunakan oleh kolom tipe data numerik distandarkan agar 

semua data set memiliki satuan massa atau luas yang sama.  

3. Menangani data yang hilang atau Missing Values. Kolom set data 

yang digunakan dicek kelengkapannya dengan menggunakan filter 

kolom pada excel atau menggunakan conditional formating untuk 

mencari Blank Cell. Kolom provinsi, komoditas, dan total produksi 

atau luas menjadi prioritas untuk diperiksa.  

4. Mendeteksi data duplikat dengan menggunakan fitur yang telah 

tersedia di Excel atau Google Sheet yaitu fitur Remove Duplicates. 

Kolom yang rawan untuk data duplikat adalah kolom yang berisi 

tahun atau waktu serta komoditas pada aktivitas pembuatan 

dashboard perkebunan ini.  

5. Melakukan analisis sederhana untuk mengetahui distribusi data 

dengan membuat grafik sederhana yaitu grafik batang dan grafik 

pai untuk melihat jangkauan nilai produksi tiap komoditas dan 

provinsi.  

6. Menggunakan tabel pivot untuk mendapatkan ringkasan data yang 

bisa disesuaikan dengan kebutuhan. Misalnya, menghitung jumlah 

produksi tiap kategori pada setiap tahun. 
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Gambar 3.14. Data yang telah melalui tahap ekplorasi data 

 

Tahapan persiapan data selanjutnya adalah transformasi data. 

Transformasi data yang dilakukan pada data tentang perkebunan ini 

terdiri dari menggabungkan data menjadi satu sumber data dalam satu 

Sheet. Penggabungan data yang yang dilakukan adalah Merge atau 

menumpuk data sehingga data gabungan berisi data dari jangka waktu 

10 tahun. Pada tahap ini, Data Scientist dapat menambahkan informasi 

baru jika dirasa data yang diperoleh masih kurang untuk bisa 

merepresentasikan perkebunan dan komoditas di Indonesia dengan 

menambahkan kolom pertumbuhan dengan rumus menggunakan data 

yang tersedia.  

Struktur data pada Sheet yang akan digunakan perlu diubah ke 

dalam bentuk atau format yang memudahkan untuk visualisasi 

menggunakan Looker Studio sehingga format diubah menjadi 

memanjang ke bawah dan mengurangi sebanyak-banyaknya kolom. 

Kolom produksi dan kolom luas lahan komoditas digabung menjadi 

satu kolom yaitu kolom nilai atau value.  
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Gambar 3.15. Data yang telah melalui tahap transformasi data. 

 

Tahapan selanjutnya adalah merancang layout dan komponen 

visual yang akan digunakan sebelum tahap menyusun visualisasi pada 

dashboard. Rancangan komponen visual yang akan digunakan 

diantaranya adalah, 

1. Scorecard untuk menampilkan total produksi nasional, komoditas, 

dan jumlah produksi tertinggi pada provinsi. 

2. Peta yang digunakan untuk menampilkan sebaran komoditas di 

Indonesia dengan menggunakan gradasi warna untuk menunjukan 

provinsi yang memiliki tingkat produksi yang tinggi hingga 

provinsi dengan tingkat produksi rendah. 

3. Grafik batang digunakan untuk menampilkan total produksi dan 

peningkatan luas area lahan per tahun. 

4. Menggunakan tabel yang memiliki grafik batang yang dapat 

menonjolkan komoditas dengan pertumbuhan yang tinggi. 

5. Grafik garis untuk menunjukan tran produksi tahunan tiap 

komoditas. 

6. Kontrol untuk membuat dashboard interaktif  sehingga calon 

pengguna dashboard dapat memfokuskan pada bagan yang ingin 

dilihat. Kontrol filter yang dipilih adalah kolom tahun, provinsi, 

komoditas, dan atribut. Kontrol yang digunakan berupa kontrol 

Drop-down.  
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Komponen-komponen yang akan digunakan dalam 

dashboard disusun dalam bentuk layout atau wireframe seperti 

gambar 3.16 dibawah ini.  

 

Gambar 3.16. Layout komponen visual dashboard. 

 

Gambar layout komponen visual dashboard yang ditampilkan 

merupakan rancangan awal sebelum mendapat saran dan masukan dari 

mentor.  
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Gambar 3.17. Contoh salah satu komponen dashboard visualisasi data perkebunan. 

 

Hasil akhir dashboard tidak berbeda terlalu jauh dengan rancangan. 

Salah satu perubahan yang ditambahkan ke dalam visualisasi dashboard 

adalah penambahan grafik treemaps untuk menunjukan hierarki 

kategori berdasarkan ukuran.  

3.2.3 Membuat Dashboard Upah dari Data Lembaga Pemerintah 

Badan Pusat Statistik dan Kementrian Ketenagakerjaan 

 

Pada minggu ke-5 sejak menjalankan program magang di bulan 

Januari, mentor memberikan tugas untuk membuat dashboard dengan 

data dan topik yang bisa dipilih sendiri. Topik yang dipilih tetap 

ditujukan untuk memberikan manfaat kepada masyarakat umum. 

Setelah melakukan pendalaman pada variasi data yang tersedia dan 

berdiskusi dengan mentor, topik dashboard yang dipilih berkaitan 

dengan ketenagakerjaan. Dashboard akan berisi data tentang upah 

pekerja formal. Pekerja formal merupakan pegawai, karyawan, atau 

buruh serta pekerja berstatus berusaha yang dibantu buruh tetap. Tujuan 

dari pembuatan dashboard ini adalah untuk menyediakan informasi 

tentang gaji bersih pekerja formal (pegawai/karyawan/buruh) di 

Indonesia serta membantu pengambilan kebijakan terkait kesejahteraan 

tenaga kerja formal. Analisis yang dihasilkan akan menunjukkan 

wilayah dan sektor pekerjaan yang memerlukan perhatian kebijakan 

atau investasi. 

Langkah pengolahan data setelah memperoleh topik yang dipilih 

adalah mengumpulkan data yang akan digunakan. Data yang dicari 

memiliki kata kunci “pekerja formal”, “buruh”, “karyawan”, 

“pegawai”, dan “upah”. Selain itu, Data UMP (Upah Minimum 

Provinsi) juga diperlukan untuk membandingkan upah atau gaji bersih 

yang diterima oleh pekerja formal. Data yang dibutuhkan bisa dicari 

melalui website lembaga statistik di Indonesia atau berasal dari instansi 

yang berkutat di bidang ketenagakerjaan. Setelah dipilah, data yang 

dikumpulkan disimpan dalam satu file berdasarkan variabel pembeda 

untuk menghindari kesalahan dalam memasukkan atau impor data.  
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Gambar 3.18 Contoh pengumpulan data mentah variabel 1. 

 

Dari data yang dikumpulkan, data mentah yang tidak diperlukan 

karena tidak mengandung kata kunci atau tidak termasuk dalam 

kategori pekerja formal misalnya muncul kata kunci pekerja tetapi 

pekerja yang dimaksud pada data adalah pekerja bebas akan diarsipkan 

untuk digunakan pada pembuatan dashboard selanjutnya. Data mentah 

yang digunakan merupakan data hasil survei yang dilakukan 2 kali 

dalam setahun sehingga pada 1 tahun terdapat 2 nilai rata-rata upah atau 

gaji bersih berdasarkan provinsi atau sektor. 

 

Gambar 3.19 Contoh tampilan data mentah. 

 

Tahap yang bisa dilakukan selanjutnya adalah Exploratory Data 

Analysis (EDA) atau eksplorasi data. Eksplorasi data dilakukan untuk 

memahami karakteristik data dan menjadi proses pemeriksaan awal. 

Tahapan Eksplorasi data yang dilakukan yaitu, 

1. Menggabungkan set data yang akan digunakan untuk melihat 

struktur tabel data. Data yang digunakan memiliki format .xlsx atau 

dalam bentuk Microsoft Excel sehingga alat pengolahan data yang 
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digunakan adalah Power Query yang terdapat di Microsoft Excel 

untuk mempermudah pengolahan data. Power Query di Excel dapat 

digunakan untuk proses ETL atau Extract, Transform, dan Load. 

Cara menggabungkan banyak file data excel dengan menekan 

tombol perintah GET DATA di tab DATA lalu pilih tampilan menu 

FROM FILE dan FROM FOLDER yang menunjukan untuk 

mengambil data pada satu folder yang dituju. Kemudian pilih menu 

TRANSFORM & LOAD TO untuk melanjutkan proses 

penggabungan di Power Query. 

 

Gambar 3.20 Rangkuman data yang telah load di power query. 

 

2. Di Power Query, nama set data yang digunakan akan muncul 

bersama dengan karakteristik dari data tersebut. Setelah tampilan 

yang muncul pada Power Query sama dengan gambar di atas 

makan tekan tombol yang berada di pojok kanan header column 

content untuk memperluas kolom data untuk aksi eksplorasi 

selanjutnya. 
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Gambar 3.21 Perluasan kolom tabel. 

 

3. Setelah data berhasil digabung, maka eksplorasi dilanjutkan 

dengan melihat struktur data yang sudah terupload di Power Query. 

Pada gambar di tahap sebelumnya, pilih salah satu baris yang berisi 

teks table untuk membuka tabel set data yang akan digunakan. 

Pengamatan sekilas menunjukan jika nama kolom masih 

menggunakan nama format, terdapat kolom yang berisikan nama 

provinsi, terdapat beberapa kolom yang berisikan angka, dan 

terdapat baris yang berisi kategori lapangan kerja. Di data yang 

digunakan juga memiliki banyak data null.   

 

Gambar 3.22 Gambar struktur tabel salah satu dataset.
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4. Tahap eksplorasi selanjutnya adalah mengidentifikasi kolom 

kosong atau missing values. Di tabel data yang digunakan muncul 

banyak kolom kosong atau null. Melihat kerelevanan data null bisa 

dilakukan dengan menggunakan filter yang muncul ketika 

menekan kolom dengan klik kanan lalu pilih SELECT ALL dan 

UNCHECK pilihan null sehingga tampilan akan berubah untuk 

menutup baris yang berisi data null. Gunakan kolom yang berisi 

data untuk menghindari data yang satu baris dengan null terfilter. 

Hapus kolom yang tidak memiliki data menggunakan menu USE 

FIRST ROW AS HEADER untuk membuat data baris pertama 

menjadi nama kolom. Setelah tidak ada lagi data yang hilang, load 

hasil tabel ke Sheet dan lakukan cara yang sama untuk tabel 

lainnya. 

 

Gambar 3.23 Struktur tabel data setelah identifikasi missing values. 
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Gambar 3.24 Data yang telah dibersihkan. 

 

5. Tahap eksplorasi data selanjutnya adalah membuat analisis 

permulaan atau sementara untuk melihat distribusi dan frekuensi 

data yang digunakan. Dari data yang ditampilkan terdapat 3 

kategori jenis pekerjaan, data yang digunakan tersedia dari 2017-

2024, dan rata-rata upah tiap jenis pekerjaan di Indonesia 

6. Pada tahap eksplorasi, visualisasi dengan membuat grafik awal 

seperti menggunakan grafik batang untuk menunjukan upah atau 

gaji bersih tiap provinsi dan menyoroti perbandingan visualisasi 

antar provinsi. Selain itu, membuat grafik awal dapat membantu 

untuk melihat apakah distribusi data normal atau terdapat data yang 

berbeda dari banyak data (outlier).  

 

Gambar 3.25 Grafik awal tahap eksplorasi data 
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Tahapan persiapan data selanjutnya adalah transformasi data. 

Transformasi data dilakukan agar sumber data yang digunakan untuk 

dashboard Looker Studio adalah sumber data terpadu atau berisi data 

upah dalam jangka waktu 8 tahun. Tahapan transformasi data yang 

dilakukan adalah menggabungkan data yang berada di Sheet data Excel 

yang berbeda-beda menjadi satu Sheet data. Berikut uraian dari tahapan 

transformasi , 

1. Mengambil data yang sudah dibersihkan di dalam file Excel yang 

dihasilkan pada tahapan eksplorasi data. Pilih tab DATA dan tekan 

tombol perintah GET DATA lalu pilih FROM EXCEL 

WORKBOOK. Pilih nama file dan SELECT ALL semua sheet 

yang akan digunakan dan pilih TRANSFORM DATA.  

 

Gambar 3.26 Menggabungkan data dengan power query. 

 

2. Selanjutnya pilih menu APPEND QUERIES AS NEW untuk 

menggabungkan data dari tahun 2017 hingga 2024. Setiap tabel 

data sudah disesuaikan untuk memiliki jumlah kolom dan urutan 

yang sama. Tambahkan semua tabel yang akan digabungkan ke 

dalam kolom menu tables to append lalu pilih Load untuk 

mengunggahnya di Sheet Excel.  
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Gambar 3.27 Hasil tabel data yang telah digabungkan. 

 

3. Selanjutnya, data yang akan digunakan untuk Looker Studio 

membutuhkan format tabel yaitu long table atau setiap baris 

mewakili record atau observasi. Data yang sedang diolah memiliki 

format tabel crosstab seperti nama kategori atau tahun menjadi 

nama/ judul kolom sehingga data yang dimiliki sekarang perlu 

diubah menggunakan transpose. Transpose akan mengubah 

4. Orientasi data dari bentuk horizontal ke bentuk vertikal ataupun 

sebaliknya. Selain menggunakan transpose, mengubah susunan 

tabel dapat dilakukan dengan menu UNPIVOT DATA di Power 

Query. 
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Gambar 3.28 Tabel data yang telah diubah ke bentuk long table. 

 

5. Tahap terakhir dari transformasi data adalah melakukan ekspor 

data Excel ke Google Sheet karena format sumber data yang 

digunakan untuk dashboard adalah Google Sheet. 

 

Gambar 3.29 Impor data ke Google Sheet. 

 

Transformasi data diperlukan karena susunan tabel mempengaruhi 

kemampuan untuk memfilter, membandingkan, dan memvisualisasikan 
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data secara dinamis saat menyusun visualisasi di dashboard. Setelah 

memperoleh data yang telah melalui proses eksplorasi data dan proses 

transformasi data maka tahap selanjut adalah merancang layout 

visualisasi pada dashboard. Rancangan dashboard berisi kolom atau 

variabel data yang akan digunakan, komponen visual, serta tujuan dari 

penggunaan komponen visual tersebut. Komponen variabel atau kolom 

utama untuk pembuatan dashboard upah adalah, 

1. Kolom Rata-rata Upah yang berisi angka rata-rata upah 

berdasarkan faktor. 

2. Kolom UMP yang berisi angka upah minimum tiap provinsi 

3. Jangka waktu atau tahun nilai upah yang tercatat. 

4. Kolom nama provinsi. 

5. Kolom atribut pilihan yang berisi nama kategori “Jenis Pekerjaan, 

dan “Sektor Lapangan Usaha”. 

6. Kolom atribut pilihan yang berisi uraian jenis-jenis pekerjaan dan 

macam-macam sektor lapangan usaha. 

Pemilihan variabel tersebut bertujuan untuk menyoroti 

ketimpangan  yang berasal dari perbedaan upah antara sektor pekerjaan 

dan lapangan kerja berdasarkan provinsi. Komponen visual yang 

direncanakan berdasarkan variabel atau kolom utama yang telah 

ditentukan seperti, 

1. Grafik Batang digunakan untuk menunjukan perbandingan gaji 

bersih antara provinsi. Terdapat dua grafik batang yang digunakan 

pada dashboard ini yaitu grafik batang yang menunjukan angka 

upah berdasarkan jenis pekerjaan dan grafik batang yang 

menunjukan angka upah berdasarkan sektor lapangan kerja. Grafik 

batang hanya menampilkan sebagian provinsi yang memiliki upah 

atau gaji bersih yang tinggi. 

2. Tabel Interaktif yang digunakan memiliki fitur untuk 

merepresentasikan angka di dalam sel dengan visual grafik batang. 

Tabel interaktif dipilih untuk ditampilkan pada dashboard agar data 

yang telah ditampilkan dengan grafik batang yang berfokus untuk 

3. menunjukan data secara visual dapat diketahui angka aslinya. 

Pengguna dashboard bisa memilih untuk menggunakan tabel 
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interaktif jika tertarik dengan angka rata-rata upah tiap provinsi. 

Pada tabel interaktif, kolom upah minimum provinsi digunakan 

sebagai pembanding upah atau gaji bersih tiap provinsi. Pengguna 

bisa melihat upah dengan mengurutkan berdasarkan provinsi atau 

gaji. 

4. Kontrol Waktu dan Kategori. Kontrol pada Looker Studio 

berfungsi untuk melakukan filter berdasarkan kolom atau variabel 

yang ditetapkan. Pada pembuatan dashboard ini, variabel atau 

kolom yang digunakan adalah kolom waktu yang berupa tahun dan 

kolom uraian kategori yang berisi jenis-jenis pekerjaan dan 

macam-macam sektor lapangan kerja. Bentuk kontrol yang 

digunakan adalah kontrol Drop-down yang akan memberikan 

pilihan filter kepada pengguna dengan tampilan memanjang 

kebawah. 

Dari komponen visual yang telah dipilih untuk digunakan, layout 

dashboard dibagi menjadi 2 bagian kolom atas dan bawah. Kolom atas 

akan berisi visualisasi data upah berdasarkan provinsi dan jenis 

pekerjaan sedangkan kolom bawah adalah visualisasi data upah atau 

gaji bersih berdasarkan provinsi dan sektor lapangan kerja.  

 

Gambar 3.30 Salah satu komponen dashboard upah. 

 

4.2.4 Membuat Dashboard Monitoring E-Commerce dengan 

Web Scraping 

 

Pada minggu ke-7 program magang di Data Indonesia, Data 

Scientist mendapatkan tugas untuk membuat percobaan dashboard 

monitoring e-commerce menggunakan data hasil scraping. Data 
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Scientist diberikan pilihan untuk memilih salah satu e-commerce atau 

website tempat jual barang yang akan diambil datanya. Pada proyek 

pembuatan dashboard monitoring ini, e-commerce yang dipilih adalah 

e-commerce T***p****. Proyek ini dikerjakan bersama dengan Data 

Scientist lain di Data Indonesia untuk mempercepat waktu pengerjaan 

proyek. Mentor menentukan salah satu produk yang dijual yaitu 

handphone dan tablet sebagai produk yang datanya akan disajikan 

dalam bentuk dashboard.   

 

Gambar 3.31 Tampilan E-commerce yang dipilih 

Salah satu cara untuk mengambil data di website adalah 

menggunakan metode Scraping data. Scraping data adalah metode 

pengambilan data dengan cara mengekstrak informasi dari situs web 

yang dilakukan secara otomatis.  Proses otomasi yang dimaksudkan 

adalah dengan membuat program dengan bahasa pemrograman yang 

sesuai. Berdasarkan diskusi dengan mentor, bahasa pemrograman 

yang digunakan untuk scraping data di e-commerce ini adalah bahasa 

pemrograman python dan menggunakan IDE Visual Studio Code 

sebagai teks editor. Bahasa pemrograman python dipilih karena sudah 

memiliki modul yang mendukung untuk melakukan proses scraping 

data sedangkan visual studio code dipilih karena ringan untuk 

digunakan perangkat atau laptop yang memiliki spesifikasi mid-range 

sehingga tidak bisa menangani proses pengolahan data dan 

pemrograman yang berat. IDE Visual Studio Code atau VS Code 

mendukung berbagai bahasa pemrograman. 
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Gambar 3.32 Tampilan IDE VS Code. 

 

Setelah menetapkan produk yang akan dicari maka selanjutnya 

menentukan karakteristik data produk yang juga akan diekstrak. 

Karakteristik nama produk, harga, toko, kota penjual, rating, serta 

kategori produk adalah data yang akan diambil dari produk handphone 

dan tablet serta menjadi kata kunci pencarian saat pembuatan script 

scraping data.  

Sebelum membuat skrip pemrograman, Data Scientist perlu tahu 

cara situs yang akan di-scrapping mengirimkan data menggunakan 

fitur Inspect Element dan Network Tab halaman website pada 

browser. Pilih filter Fetch/XHR untuk mencari file JSON 

menggandung alamat endpoint atau API yang berfungsi saat 

pencarian produk. Melalui proses identifikasi, ditemukan situs e-

commerce T***p**** menggunakan endpoint GraphQL. 

(https://gql.********.com/graphql/SearchProductV5Query) untuk 

mengirimkan dan menerima data produk. Selain melihat alamat 

endpoint, tab response juga berisi data produk. Temuan-temuan 

tersebut menjadi alasan untuk melakukan scraping data dengan API 

karena tujuan data sudah ditemukan. 
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Gambar 3.33 Identifikasi alamat endpoint. 

 

 

Gambar 3.34 Cek tab response. 

 

Tahap selanjutnya adalah membuat script scraping data 

menggunakan bahasa pemrograman python. Scraping data dengan 

python membutuhkan library yang diperlukan untuk mengimpor 

fungsi library. Library yang digunakan meliputi Library requests 
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untuk melakukan HTTP request, Library json untuk memproses 

respon dalam format JSON, Library pandas untuk mengolah data 

menjadi DataFrame, dan Library openpyxl untuk menyimpan 

hasil ke file Excel.  

Saat ini, website sudah menerapkan keamanan untuk 

mendeteksi pengambilan data oleh bots berdasarkan pola 

sedangkan pengambilan data dengan metode scraping akan 

dikenali sebagai salah satu bots oleh website karena menghasilkan 

pola yang berbeda dari hasil pola manusia saat mengakses website. 

Jika proses scraping data terdeteksi sebagai bot maka perangkat 

yang digunakan akan diblokir aksesnya ke website e-commerce. 

Salah satu cara untuk menghindari blokir dari server karena 

permintaan dianggap sebagai bot adalah dengan menyusun header 

permintaan (HTTP headers) yang menyerupai permintaan dari 

browser sungguhan berisi User-Agent, Accept, Origin, dan Referer 

yang bisa didapatkan saat mencari alamat endpoint di tahap 

sebelumnya. 

 

Gambar 3.35 Headers pada script. 

 

Tahap selanjutnya adalah membuat fungsi get_params() yang 

menghasilkan parameter pencarian untuk mengambil data dari 

banyak halaman sekaligus misalnya 100 halaman pertama. Setiap 

parameter berisi kata kunci yaitu “handphone” dan”tablet”, nomor 

halaman, dan titik awal data (start) untuk digunakan dalam proses 

pagination. 
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Gambar 3.36 Fungsi parameter pencarian. 

 

Setelah menentukan banyak halaman yang akan di ekstrak, maka 

tahap selanjutnya adalah membuat fungsi untuk ekstraksi data 

(scrape_data()). Fungsi utama scrape_data() bertugas untuk, 

1. Mengirim permintaan POST ke endpoint GraphQL. 

2. Mengambil data produk dari struktur JSON. 

3. Mengekstrak informasi yang relevan seperti ID produk, 

nama produk, harga, jumlah terjual, rating, nama toko, kota 

asal, kategori, dan gambar. 

4. Menyimpan hasil ekstraksi dalam struktur data list of 

tuples.  

 

Gambar 3.37 Fungsi scrape data untuk ekstraksi. 

 

Fungsi scrape_data() dijalankan dalam loop untuk semua 

parameter pencarian lalu hasilnya dikumpulkan ke dalam satu list 

besar yaitu list all_data dan diubah ke dalam pandas.DataFrame 

dan disimpan dalam file Excel menggunakan 

df.to_excel('data.xlsx'). 
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Gambar 3.38 Fungsi pengulangan untuk pencarian setiap parameter. 

 

Hasil data dari program scaping data ada pada gambar di bawah 

menunjukan nama produk yang tertera pada website e-commerce, 

kategori produk, harga, dan karakteristik lain dari kata kunci 

produk yang dicari sebagai nama kolo.  

 

Gambar 3.39 Tabel data hasil running skrip. 

 

Data yang dihasil sudah memiliki format long-table yang sesuai 

dengan format Looker Studio sehingga tidak perlu mengubah 

susunan tabel. Tahapan eksplorasi data tetap dilakukan untuk 

mengidentifikasi pola dan menemukan ketidaksesuaian pada data. 

Data dibersihkan dengan Python dan Excel untuk menyamakan 

format kolom dan menangani nilai null serta format tipe data 

disesuaikan agar dapat terbaca di Looker Studio. Proses ini 

mengubah format harga dan jumlah penjualan ke tipe numerik dan 

penyesuaian struktur tabel agar konsisten. Data yang sudah 
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dipersiapkan diekspor ke Google Sheet untuk dihubungkan ke 

Looker Studio.  

Setelah menerima data yang telah melewati proses eksplorasi 

data, tahap berikutnya adalah merancang tata letak visualisasi yang 

akan diterapkan di dashboard. Desain dashboard mencakup variabel 

kolom atau data untuk digunakan sebagai komponen visual serta 

tujuan menggunakan komponen visual ini. Visualisasi yang akan 

ditampilkan di dashboard monitor e-commerce adalah, 

1. Kontrol atau Filter Interaktif yang berfungsi untuk 

mempersempit pencarian data dan menyesuaikan 

tampilan sesuai kebutuhan pengguna. Variabel yang 

2. digunakan sebagai filter adalah kolom Category, Sub 

Category, Brand, Product Name, Price, dan City. 

3. Bar chart horizontal yang digunakan untuk menunjukkan 

skala penjualan dan pangsa pasar. Variabel yang 

digunakan adalah Brand, Sales Quantity, Sales Amount, 

dan Share (%). 

4. Grafik batang yang menunjukan produk dengan 

penjualan tertinggi. Kolom: yang digunakan adalah 

Product Name, Price, Sales Quantity, dan Sales Amount. 

5. Tabel yang menggunakan heatmap untuk menunjukan 

toko dengan jumlah penjualan handphone dan tablet 

terbesar. Tabel akan menampilkan daftar toko teratas 

berdasarkan jumlah unit handphone dan tablet yang 

terjual serta total nilai penjualan. 

6. Peta dipilih untuk menunjukkan persebaran toko di 

seluruh wilayah Indonesia. Tabel digunakan bersama 

dengan peta untuk menunjukan total toko per kota jika 

salah satu kota dipilih.  

Dari susunan komponen visual yang digunakan maka bentuk 

realisasi visualisasi data di dashboard ada pada gambar dibawah 

ini. 
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Gambar 3.40 Salah satu komponen dashboard dengan data hasil scraping. 

 

Dashboard hasil scraping data T***p**** menyajikan sejumlah 

insight penting terkait performa penjualan berbagai brand dan 

produk elektronik di platform tersebut. Secara umum, visualisasi 

dibagi ke dalam beberapa segmen utama dan masing-masing 

memberikan gambaran mendalam terhadap aspek tertentu dari 

aktivitas penjualan. 

1. Distribusi Penjualan berdasarkan Brand 

Pada bagian atas dashboard, ditampilkan tabel berisi 

sepuluh brand teratas dengan total kuantitas dan nilai 

penjualan tertinggi. Berdasarkan data yang ditampilkan, 

Apple menempati posisi pertama dengan kuantitas 

penjualan sebesar lebih dari 350 ribu unit dan total nilai 

penjualan mencapai lebih dari Rp2 triliun. Hasil ini 

menunjukkan tingginya minat konsumen terhadap produk 

Apple meskipun harganya relatif tinggi dibandingkan 

produk pesaing. Brand lain seperti Samsung dan Xiaomi 

juga memiliki kontribusi signifikan terhadap volume 

penjualan, mencerminkan dominasi merek-merek besar 

dalam pasar elektronik. 

2. Performa Produk Berdasarkan Penjualan 

Bagian berikutnya menampilkan produk-produk dengan 

angka penjualan tertinggi. Produk iPhone 13 Garansi Resmi 
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menjadi yang paling laris dengan jumlah penjualan 

mencapai 10.000 unit dan total transaksi lebih dari Rp900 

miliar. Visualisasi ini memungkinkan identifikasi produk 

unggulan yang mendominasi pasar serta dapat dijadikan 

dasar analisis tren konsumen terhadap jenis produk dan 

rentang harga tertentu. 

3. Peringkat Toko Berdasarkan Penjualan 

Kolom dashboard berikutnya menampilkan toko-toko 

yang mencatatkan performa terbaik dalam penjualan 

handphone dan tablet. Toko seperti Xiaomi Official Store 

dan Ini Toko Budi muncul sebagai pemain kuat dengan 

angka penjualan tinggi. Visualisasi ini penting untuk 

mengidentifikasi toko-toko dominan dalam rantai distribusi 

serta memberikan gambaran tentang peran toko resmi dan 

non-resmi dalam mendistribusikan produk. 

4. Peta Persebaran Toko 

Komponen peta interaktif memberikan gambaran 

mengenai distribusi toko-toko aktif di T***p****. 

Berdasarkan grafik, Kota Jakarta Pusat, Jakarta Barat, dan 

Jakarta Utara merupakan wilayah dengan jumlah toko 

tertinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas e-

commerce masih sangat terpusat di wilayah urban, 

khususnya di wilayah Jabodetabek. 

4.2.5 Web Scraping Data Kustom 

 

Pada Minggu ke-13 program magang di Data Indonesia, Data 

Scientist ditugaskan untuk membantu mengumpulkan data transportasi 

K**** yang terdaftar di lembaga pemerintahan di Indonesia. Metode 

yang digunakan adalah scraping data pada situs atau website. Jika 

ditelusuri tiap nomor registrasi transportasi sama dengan nama alamat 

halaman sehingga bisa disimpulkan satu halaman hanya memuat data 

registrasi satu jenis transportasi. Ketika Data Scientist mencari dara 

registrasi transportasi lain maka halam website akan berubah denngan 

bentuk tabel yang sama di halaman yang berbeda.  
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Gambar 3.41 Gambar tabel pada halaman website yang akan digunakan. 

 

Pendekatan scraping data yang akan dilakukan ditentukan 

berdasarkan struktur halaman web. Data Scientist bisa menggunakan 

menu Inspect dan bergeser ke tab Network untuk melihat apakah ada 

data yang dikirim. Jika tidak ada data yang dikirim dan tidak 

menemukan alamat endpoint maka cek tab Element untuk melihat 

apakah data berada di susunan HTML website. Struktur halaman 

website tidak menyediakan API publik atau format data terstruktur 

seperti JSON atau XML yang bisa langsung diambil dan diolah. 

Pendekatan scraping berbasis HTML (HyperText Markup Language) 

menjadi satu-satunya pilihan yang memungkinkan untuk mengekstrak 

informasi yang ditampilkan secara visual di halaman web. 
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Gambar 3.42  Struktur HTML halaman website. 

 

Berdasarkan hasil temuan pada struktur halaman website maka 

proyek scraping data dilakukan dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Python di Visual Studio Code. Pendekatan yang 

digunakan bersifat asynchronous dengan memanfaatkan Library 

aiohttp untuk melakukan permintaan HTTP secara paralel dan Library 

BeautifulSoup untuk mengekstrak elemen HTML dari setiap 

halaman. Tahapan yang dilakukan untuk mengerjakan pengambilan 

data dengan volume yang besar terdiri dari: 

1. Penentuan Sumber Data dan Identifikasi Pola URL. Setiap 

halaman yang berisi data kapal dapat diakses melalui URL 

dengan format https://www.***.co.id/***register-

{nomor}.html. Angka {nomor} adalah angka unik yang 

menunjukkan halaman informasi masing-masing kapal. Rentang 

scraping ditetapkan mulai dari halaman nomor 1 hingga 29.000. 
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2. Ekstraksi data utama kapal dengan fungsi 

extract_data_from_url. Program mengambil informasi utama 

seperti nama transportasi, nomor register tramsportasi (diambil 

dari nomor halaman), nomor IMO, dan status registrasi 

transportasi. Data tersebut berada dalam tabel di elemen div 

dengan kelas blog-content. 

 

  Gambar 3.43 Contoh skrip fungsi extract_data_from_url. 

 

3. Membuat fungsi untuk ekstraksi spesifikasi kapal. Fungsi 

extract_data_from_specifications digunakan untuk mengambil 

spesifikasi teknis yang mencakup panjang kapal, tipe kapal, serta 

data struktural lainnya. Selain itu, fungsi extract_ship_specs 

4. juga mengambil informasi dari tab lainnya seperti galangan 

tempat pembuatan transportasi, tahun pembuatan, dan lokasi 

pembuatan. 
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    Gambar 3.44 Contoh skrip fungsi extract_data_from_specifications. 

 

5. Mengekstrak data mesin utama (Main Machine) dan mesin bantu 

(Auxiliary Engine) menggunakan fungsi extract_machine_data. 

Hasilnya dari fungsi tersebut ditransformasikan menjadi susunan 

horizontal agar setiap transportasi direpresentasikan oleh satu 

baris data meskipun memiliki beberapa unit mesin. 

 

Gambar 3.45 Contoh skrip fungsi extract_machine_data. 

 

6. Semua data yang telah diperoleh dari berbagai bagian halaman 

digabungkan menggunakan pandas.merge dengan kolom kunci 
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(foreign key) berupa Nomor Register. Penggabungan dilakukan 

untuk memastikan bahwa data tabel transportasi utama, 

spesifikasi, dan mesin berada dalam satu tabel utuh. 

7. Data akhir disimpan dalam file Excel dengan nama final_table1-

10000.xlsx atau diganti dengan rentang nama halaman lainnya, 

yang berisi struktur data lengkap dan siap digunakan untuk 

proses analisis atau visualisasi lebih lanjut. 

8. Data yang sudah diambil/ scrapping digabung menjadi satu 

sumber data dan diekspor menjadi file Spreadsheet. 

 

Gambar 3.46 Contoh skrip scraping data untukk mengambil data transportasi. 

 

Terdapat tantangan yang muncul selama proses scraping seperti 

halaman kosong, ketidaksesuaian struktur HTML, hingga pembatasan dari 

sisi server. Cara yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah 

menggunakan mekanisme retry dengan exponential backoff yang 

memungkinkan sistem untuk menunggu secara acak sebelum mencoba 

kembali halaman yang gagal diakses. Selain itu, validasi elemen HTML 
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diperiksa/ cek sebelum mengambil data untuk menghindari error saat 

parsing. 

Hasil dari scraping ini adalah file .xlsx yang berisi data dari ribuan 

transportasi  dengan data identitas, status, spesifikasi teknis, hingga rincian 

mesin. Hasil data ini dapat dikembangkan lebih lanjut ke dalam bentuk 

dashboard atau sebagai dataset untuk analisis terkait kondisi industri 

maritim Indonesia. 

 

Gambar 3.47  Contoh tabel data hasil gabungan.  

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Berikut merupakan kesulitan dan kendala yang ditemukan selama 

pelaksanaan program kerja magang di Data Indonesia yang berlangsung kurang 

lebih empat bulan, 

1. Keterbatasan data yang diperoleh dari berbagai sumber (seperti BPS 

atau hasil web scraping). Data memiliki format yang tidak konsisten 

seperti perbedaan penamaan kolom, struktur tabel yang tidak seragam, 

atau nilai numerik yang tidak dapat langsung diproses karena adanya 

perbedaan antar kolom mengenai tanda titik atau koma sebagai pemisah 

ribuan. 

2. Kendala lain yang cukup signifikan adalah jumlah file Excel yang harus 

digabungkan kadang terlalu banyak untuk menggunakan alat 

pengolahan data yang umum dipakai awam. Dalam salah satu proyek, 

terdapat proses untuk mengolah ribuan file Excel yang masing-masing 
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memiliki variasi kolom yang berbeda yang tidak memungkinkan untuk 

dikerjakan secara manual.  

3. Saat membangun dashboard dengan Looker Studio muncul keterbatasan 

jumlah filter yang kurang kompleks, performa dashboard lambat saat 

data terlalu besar, dan kesulitan menampilkan metrik kompleks dengan 

4. kalkulasi atau rumus serta keterbatasan fitur untuk kalkulasi yang tidak 

fleksibel seperti di spreadsheet.  

5. Permasalahan yang muncul saat memulai program magang akibat 

adanya kendala dalam memahami alur pengolahan data dari data mentah 

hingga menjadi dashboard yang utuh.  

6. Saat menjalankan proyek scraping data, perangkat sering terblokir atau 

server menolak permintaan akibat proses scraping dilakukan dalam 

jumlah besar atau data yang diambil ada ribuan halaman. Permintaan 

data yang terlalu besar, terlalu cepat, dan terlalu sering dapat 

mengakibatkan kegagalan akses halaman sebab server website lambat. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Dari permasalahan yang telah ditemukan, berikut adalah solusi atau opsi 

alternatif untuk mengurangi atau menyelesaikan kendala tersebut, 

1. Permasalahan terkait format data yang tidak konsisten dapat diatasi 

dengan melakukan proses eksplorasi data secara menyeluruh 

menggunakan Microsoft Excel dan Python. Beberapa cara yang 

dilakukan adalah standarisasi penamaan kolom, perbaikan format angka 

(menghapus pemisah ribuan yang berbeda, menyamakan format 

desimal), serta pemetaan ulang struktur tabel agar data dari berbagai 

sumber memiliki format yang seragam dan siap digunakan untuk 

analisis lebih lanjut. 

2. Kendala penggabungan banyak file Excel dengan struktur kolom yang 

berbeda dapat diatasi dengan membangun skrip otomatisasi 

menggunakan Python, khususnya dengan bantuan modul pandas, dan 

openpyxl. Cara tersebut memungkinkan seluruh file dalam direktori 

diproses secara batch lalu digabungkan menjadi satu data master yang 

telah distandarkan.  

3. Solusi untuk menghadapi keterbatasan teknis seperti lambatnya 

performa saat memuat data dalam jumlah besar adalah dengan 



 

 

58 
Pengembangan Dashboard Monitoring Berbasis Data dan Web Scraping di DataIndonesia.ID, 

Vernonia Novianna Putri, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 

membersihkan dataset dari kolom yang tidak relevan dan membatasi 

ukuran dataset yang digunakan. Selain itu, solusi lain yang dilakukan 

seperti merancang ulang struktur agar data dapat mendukung agregasi 

langsung dari dalam Looker Studio tanpa perlu rumus tambahan yang 

berat. 

4. Kendala dalam memahami alur proses pengolahan data dari data mentah 

hingga menjadi dashboard di awal magang dapat diatasi dengan 

memperbanyak studi mandiri serta berdiskusi aktif dengan pembimbing 

dan rekan magang. Data Scientist Intern di Data Indonesia dapat 

mempelajari ulang prinsip dasar data pipeline dari eksplorasi data, 

transformasi data hingga visualisasi, serta mempelajari contoh 

dashboard yang sudah ada untuk memahami bagaimana setiap 

komponen data bekerja secara keseluruhan. 

5. Solusi jika penolakan permintaan muncul dari sisi server adalah 

menerapkan strategi retry mechanism dengan pendekatan exponential 

backoff. Setiap kali scraping terhadap satu halaman gagal, sistem akan 

mencoba kembali hingga lima kali dengan penambahan waktu tunggu 

yang meningkat secara eksponensial. Penambahan delay acak juga dapat 

digunakan untuk menyerupai pola akses pengguna manusia sehingga 

terhindar dari deteksi bots. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


